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PRAKATA 
 ِمْيِح َّرلا ِنَمْح َّرلا ِالله ِمِْسب 
 َنْيِعَمَْجأ ِِهبْحَصَو ِهَِلا َىلَعَو َنْيِلَسْرُمْلاَو ءاَِيبَْنْلأا ِفَرَْشأ َىلَع ُمَلاَّسلاَو َةلا َّصلاَو َنْيَِملاَعْلا .ُْدعَبا ََّما    ِبَر  ِلل ُدْمَحْلا 
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(PBL) dengan Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Palopo”. dapat terselesaikan 
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Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Bantuan 
media audio visual, Hasil belajar Matematika, Siswa SMP 1 Palopo 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pengaruh model 
pembelajaran Probem Based Learning(PBL) menggunakan media audio visual 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Palopo. Cara 
pengungkapannya menggunakan dua kelompok dalam bentuk kelas dengan 
membandingkan hasil belajar dari kedua kelompok tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian 
eksperimen. Populasi penelitian berjumlah 320 siswa terdiri dari 10 kelas yang 
tersebar dari VIIA sampai VIIJ  pada SMP Negeri 1 Palopo tahun ajaran 
2018/2019. Pengambilan sampel ditetapkan dengan menggunakan tehnik cluster 
random sampling.  Dan yang terpilih, yakni kelas VIIA sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VIID sebagai kelas kontrol yang bejumlah 50 siswa. Data penelitian ini 
diperoleh dari  hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan instrument 
lembar observasi dan instrument test berupa pre-test dan post-test. Selanjutnya, 
data penelitian dianalisis dengan statistik deksriptif dan statistik inferensial 
dengan menggunakan taraf signifikan 0,05.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) rata-rata hasil belajar 
matematika kelas eksperimen = 76,52; standar deviasi(S) = 8,042; skor terendah = 
65 dan skor tertinggi = 90. (2) Rata- rata hasil belajar matematika kelas kontrol = 
65,64; standar deviasi(S) = 11.113; skor terendah = 46 dan skor tertinggi = 80. (3) 
Dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh Z hitung >  Z table atau 3,964 > 1,98. Dengan 
demikian, dapat dinyatakan bahwa model metode pembelajaran Problem Based 
Learning  dengan menggunakan media audio visual berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika siswa.           
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru SMP Negeri 1 
Palopo dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan 






A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu komponen utama dari serangkain 
mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Pendidikan 
merupakan identitas kemanusiaan. Dengan pendidikan, diharapkan dapat 
mengubah pola pikir manusia untuk berusaha melakukan perbaikan dalam segala 
aspek kehidupan ke arah peningkatan kualitas diri. Dijelaskan dalam al-Qur’an 
bahwa manusia menjadi mulia dan istimewa dihadapan para malaikat dan 
makhluk lainnya, karena pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan sang 
Pencipta alam semesta, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2 : 31 
   
    
   
    
   
Terjemahnya: 
“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “sebutkan kepada-
Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”.1 
 
Adapun hadis tentang pendidikan yang di riwatkan oleh Bukhari yaitu : 
 
ا ِدْبَع ِنْب َةََملَس يَِبأ ْنَع ِ  يِرْه ُّزلا ْنَع ٍْبئِذ يَِبأ ُنْبا َاَنث َّدَح ُمَدآ َاَنث َّدَحةَرْيَرُه يَِبأ ْنَع ِنَمْح َّرل 
 َيِضَر  َلَاق ُهْنَع ُ َّاللَّ  َمَّلَسَو ِْهيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ُِّيبَّنلا َلَاق ٍدُولْوَم ُّلُك َُدلُوي  ُهاَوََبَأف ِةَرْطِفْلا َىلَع
                                                          
1Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor : Halim publismind & 









“Diriwayatkan kepada kami Adam : Diriwayatkan kepada kami Ibnu Abi 
Dsi’bin dari Zuhri dari Abi Salamah bin Abdi Rahman dari Abi Hurayrah ra. 
Berkata : Rasulullah saw. Telah bersabda : “tidaklah setiap anak yang lahir 
kecuali dilahirkan ke dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah 
yang akan menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau Majusi. 
Sebagaimana hewan melahirkan anaknya yang sempurna, apakah kalian 
melihat darinya buntung (pada telinga) 
 
Sehubungan dengan penjelasan Ayat dan hadis tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa pengajaran merupakan bagian dari pendidikan, yang mengacu 
pada konsep yang lebih luas, maka usaha sadar memberi makna bahwa 
pendidikan diselenggarakan berdasarkan rencana yang matang, mantap, jelas dan 
lengkap, menyeluruh, rasional, dan objektif . 
Pendidikan adalah proses belajar mengajar yang merupakan inti dari 
pembelajaran yang di dalamnya melibatkan guru sebagai pembelajar dan siswa 
sebagai  pelajar. Hal ini, terjadi interaksi antara guru dengan siswa dan siswa 
dengan siswa lainnya. Melalui proses pembelajaran tercapai tujuan pendidikan 
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku dan tercapainya hasil pembelajaran yang 
optimal. Peran guru sangat penting dalam proses belajar mengajar, kemungkinan 
kegagalan guru dalam menyampaikan materi disebabkan saat proses belajar 
mengajar guru kurang membangkitkan perhatian dan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pelajaran khususnya matematika. Adakalanya guru mengalami 
                                                          
2 Imam Abi Abdillah, Muh. Bin Ismail bin Ibrahim bin Mugiro Al Bukhari Al Ja’fi, 






kesulitan membuat siswa memahami materi yang disampaikan sehingga hasil 
belajar matematika rendah.  
Keberhasilan pembelajaran matematika ditentukan oleh seberapa baik 
hasil belajar yang dicapai siswa setelah mengikuti pelajaran. Hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika merupakan kegiatan dari belajar matematika 
dalam bentuk pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan atau pembelajaran yang 
dilakukan siswa. Dengan kata lain belajar siswa pada pelajaran matematika 
merupakan apa yang diperoleh dari proses matematika. Oleh karena itu 
keberhasilan suatu pembelajaran tergantung besar keinginan seseorang untuk 
mengubahkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Ar-Rad/13: 11 
sebagai berikut. 
     
   
     
      
   
    
     
      
      
Terjemahnya : 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran,   
dari depan dan belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mengubah keadaan diri  mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; 
dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”3 
 
Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 
pendidikan. Namun dalam kenyataannya, tidak semua siswa dapat mencapai hasil 
                                                          





belajar yang diinginkan. Nilai rata-rata matematika siswa sering berada di bawah 
rata-rata nilai pelajaran lain. Hal ini disebabkan karena adanya faktor dalam diri 
siswa yang bersangkutan maupun faktor luar sehingga menimbulkan kemalasan, 
kurangnya minat dan sebagainya. Sehingga guru seakan kehilangan cara untuk 
mengajarkan matematika agar dapat disenangi, dan nantinya dapat dipahami oleh 
siswa secara menyeluruh. 
Pembelajaran berbasis masalah diterapkan dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan belajar, sejauh mana peserta didik secara efektif menerapkan 
keterampilan, pengetahuan, perilaku, dan sikap yang diperoleh di kelas baik 
dalam situasi yang sama atau baru di kehidupan nyata mereka. Dalam 
pembelajaran berbasis masalah, peserta didik didorong untuk mengeksplorasi dan 
menemukan solusi yang kompleks dan kontekstual dari materi yang diajarkan. 
Untuk lebih menunjang model pembelajaran PBL dapat menggunakan media 
pembelajaran agar lebih efektif dalam penyampaian materi. Dalam proses 
penyampaian materi kepada orang lain dapat menggunakan sarana atau alat dalam 
bentuk audio visual. Diantara berbagai jenis media pembelajaran, media audio 
visual dirasa cocok untuk menunjang model pembelajaran PBL ini.  
Pencapaian tujuan untuk memecahkan masalah diperlukan berbagai 
model pembelajaran. Dalam proses peserta didik menemukan solusi penyelesaian 
masalah dibutuhkan media pembelajaran yang menarik peserta didik dan 
mengandung contoh penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
media audio visual. Media audio visual adalah media visual yang 





memproduksinya. Media audio visual dapat menyajikan informasi, 
menggambarkan suatu proses dan tepat mengajarkan keterampilan, menyingkat 
dan mengembangkan waktu serta dapat mempengaruhi sikap. Untuk 
memecahakan masalah sehari-hari pada pembelajaran peserta didik Indonesia 
kurang maksimal, didukung dengan hasil penelitian sains pada tingkat 
Internasional yang diselengarakan oleh didukung dengan hasil penelitian sains 
Programme For International Student Assessment (PISA) tahun 2012 
memperlihatkan bahwa literasi sains anak-anak Indonesia menempati peringkat 
ke-64 dari 65 negara yang berpartisipasi. Dengan demikian, hasil belajar siswa 
pada pembelajaran  sesuai dengan PISA dikategorikan rendah.4 
Media visual sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini sesuai 
dangan kerucut  pengalaman belajar bahwa materi pembelajaran yang diingat 
adalah 10 % dari yang dibaca, 20 % dari yang didengar, 30% dari yang dilihat, 50 
% dari yang dilihat dan didengar, 70 %, dari yang dikatakan 90% dari yang di 
lakukan. Hal ini menunjukkan bahwa jika mengajar dengan banyak ceramah, 
maka materi yang diingat hanya 20% saja. Tetapi sebaliknya, apabila siswa 
diminta untuk  mengamati dan memperhatikan suatu media visual, maka materi 
pembelajaran yang diingat hanya 30%.5 
                                                          
4Indri Kusuma Wardani, “Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan 
Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Kualitas  Pembelajaran  IPA  Siswa Kelas IV SDN 
SALAMAN MLOYO Kota Semarang”(24 oktober 2017) 
 
5 Fitriani, “Pengaruh Pembelajaran Dengan Media Audio Visual Terhadap Prestasi 






Hasil belajar siswa dengan cara penyampaian materi menggunakan 
metode yang kreatif, inovatif, dan menarik seperti model pembelajaran Problem 
Based Learning, namun hal ini belum cukup karena masih diperlukan suatu media 
yang dapat digunakan guru dan siswa untuk mempermudah memahami materi. 
Media yang digunakan dalam model pembelajaran Problem Based Learning pada 
beberapa penelitian seperti media audio-visual.  
Berdasarkan asumsi di atas penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 
Learning  (PBL) dengan Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual 
Terhadap Hasil Belajar Siswa matematika Kelas VII SMP  Negeri 1 Palopo. 
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa permasalahan 
yang menjadi pertanyaan sekaligus menjadi  pokok pembahasan di antaranya: 
1. Bagaimana gambaran aktivitas siswa yang menggunakan model PBL 
dan tidak menggunakan model PBL kelas VII SMP Negeri 1 Palopo? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran PBL  di kelas VII SMP Negeri 1 
Palopo? 
3. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas kontrol tidak 
menggunakan model pembelajaran  PBL di kelas VII SMP Negeri 1 Palopo? 
4. Apakah ada pengaruh model PBL dengan menggunakan media 
pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP  





C. Hipotesis  
Hipotesis penelitian dalam penelitian ini yaitu: 
H0 = Rata-rata hasil belajar kelas kontrol lebih kecil dari kelas eksperimen 
H1 = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol 
𝜇1 = Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) 
 𝜇2 =  Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang tidak diajar dengan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) 
Hipotesis statistik dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2  lawan 𝐻1 : 𝜇1  >  𝜇2 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 
maka peneliti dapat menentukan tujuan penelitian. Tujuan penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran aktivitas siswa yang 
menggunakan model PBL dan tidak menggunakan model PBL kelas VII SMP 
Negeri 1 Palopo? 
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas 
eksperimen  dengan menggunakan  model pembelajaran  PBL di kelas VII SMP 
Negeri 1 Palopo. 
3. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas 






4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model PBL dengan 
mengunakan media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VII SMP  Negeri 1 Palopo. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Bagi guru : Sebagai penambah ilmu pengetahuan dapat memberikan 
atau meningkatkan pengetahuan siswa. 
2. Bagi siswa: Melalui penelitian ini, siswa diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk pandai berbicara atau menggunakan kata-
kata dengan jelas, serta dapat menyelesaikan permasalahan matematika melalui 
prosedur dengan memahami bagaimana prosedur itu bisa digunakan diikuti 
dengan peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL). 
3. Bagi sekolah : Sebagai masukan positif dalam rangka perbaikan 
kualitas pembelajaran matematika pada khususnya. 
4. Bagi peneliti : Dapat mengetahui model pembelajaran matematika yang 
bisa meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. 
F. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional Variabel   
Agar terhindar dari kesalahpahaman atau interprestasi pembaca 
terhadap variabel atau istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian, 






a. Pengaruh  
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini ada dua yaitu pengaruh 
kualitatif dan pengaruh kuntitatif, pengaruh kualiltatif mencakup perbedaan 
kategori hasil belajar matematika siswa, sedangkan pengaruh kuantitatif 
mencakup perbedaan nilai rata-rata perolehan tes hasil belajar matematika siswa.  
b.  Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 
menitikberatkan masalah di dunia nyata dan mengajak siswa untuk memecahkan 
masalah tersebut untuk dipelajari berdasarkan pengetahuan dan pengalaman siswa 
sendiri. 
Tabel 1.1 langkah-Langkah (Sintaks) Pembelajaran PBL 
Tahap  Prosedur  Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
1 Orientasi peserta didik 
terhadap masalah  
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
diberikan dalam bentuk audio visual 
berbasis PBL. Peserta didik  untuk terlibat 
dalam pemecahan masalah. 
2 Mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar  
Guru membantu peserta didik untuk 
memecahkan masalah yang diberikan 
secara berkelompok menggunakan lembar 




maupun kelompok  
Guru mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
dalam bentuk diskusi untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah.  
4 Mengembangkan dan 
menyajikan masalah  
Hasil diskusi dari pertanyaan yang bersifat 
PBL dari media audio visual 
dipresentasikan didepan kelas 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi hasil 
pemecahan masalah 
Guru membimbing peserta didik untuk 
merefleksi dan mengadakan evaluasi 
terhadap penyelesaian dan proses-proses 
belajar yang mereka pergunakan . 
 






c.  Media Pembelajaran 
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu  Segala sesuatu 
yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada 
diri peserta didik. 
d.  Audio Visual 
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik untuk 
meningkatkan hasil belajar, dan dapat membuat siswa termotivasi dalam proses 
pembelajaran sehingga suasana belajar siswa dapat aktif.  
e. Hasil Belajar 
Hasil belajar matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah nilai-nilai yang diperoleh setelah diberikan perlakuan dan dilihat dari pada 
hasil tes (post- test) pada akhir pembahasan. Dalam menentukan hasil belajar 
matematika siswa dengan pemberian materi aljabar dapat dilihat dengan  
membagikan soal-soal yang terkait dengan materi aljabar yang sudah dijelaskan 
oleh guru  sehingga peserta didik memperoleh nilai-nilai dari hasil belajarnya.  
2. Ruang Lingkup Pembahasan  
Penelitian ini membahas tentang pengaruh metode PBL dalam 
pembelajaran matematika untuk melihat hasil belajar siswa. Penelitian ini 





TINJUAN KEPUSTAKAAN  
A. Penelitian  Terdahulu  yang Relevan 
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh peneliti. Hasil penelitian ini digunakan untuk pengembangan 
terhadap penelitian yang dilaksanakan. 
1. Penelitian pertama dilakukan oleh Dutta Darma Setiadi dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas  V SD Negeri 2 Metro Pusat”. Dalam penelitian 
ini menghasilkan kesimpulan bahwa: 
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model problem 
based learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 
02 Metro Pusat. Pengaruhnya juga dapat dilihat dari perbedaan hasil 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan yang signifikan. 
Hasil belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan ketuntasan 
hasil belajar dari 51,42 meningkat menjadi 79,28 besar peningkatannya 
yaitu 27,86 sedangkan hasil belajar kelas kontrol dari nilai rata-rata 57,00 
menjadi 69,50 dengan besar peningkatannya yaitu 12,50.1 
 
2.  Penelitian yang kedua oleh  Nugra Semara Putra  (2017) dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem  Based Learning (PBL) Berbantuan 
Media  Audio Visual Animasi Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus 
I Tegallalang Tahun Ajaran 2016/2017”. Dalam peneltian ini menghasilkan 
kesimpulan bahwa: 
                                                          
1 Dutta Darma Setiadi, “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas  V SD Negeri 2 Metro Pusat” Artikel 







 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil 
belajar IPA antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran PBL berbantuan media audio visual animasi dengan 
kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas V SD Gugus I Tegallalang Tahun Ajaran 
2016/2017. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu 
dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Kontrol 
Group Desain. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD 
Gugus I Tegallalang Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 122 orang. 
Sampel ditentukan dengan teknik random sampling. Dari hasil pengundian 
diperoleh SD Negeri 1 Tegallalang sebagai kelompok eksperimen yang 
berjumlah 36 siswa dan SD Negeri 5 Tegallalang sebagai kelompok kontrol 
yang berjumlah 36 siswa. Data hasil belajar IPA siswa dikumpulkan dengan 
instrumen tes pilihan ganda biasa yang telah diuji validitas. Data dianalisis 
dengan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data dengan uji-t terhadap hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa thitung = 7,418 dan 
ttabel dengan taraf signifikansi 5% dengan dk = n1+n2-2 = (36+36-2) = 70 
adalah 2,000. Hal ini berarti thitung = 7,418 > ttabel = 2,000 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Rata-rata hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL berbantuan media audio 
visual animasi dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional (80,58 > 65,61).2 
 
3. Penelitian yang ketiga oleh Komang Brata Dkk, dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran problem-based learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Siswa Kelas IV Semester 1 SD Gugus Belantih Desa Belantih 
Kecamatan Kintamani Tahun Pelajaran 2013/2014” Dalam penelitian 
menghasilkan kesimpulan bahwa: 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
matematika antara siswa yang belajar dengan menggunakan pengaruh 
model pembelajaran problem bassed learning dan model pembelajaran 
konvesioanal di kelas IV Semester I Sekolah Dasar Negeri Gugus Belantih 
Kecamatan Kintamani Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan Post-test Only 
Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV di 
SD Negeri Gugus Belantih tahun pelajaran 2013/2014 yang terdiri atas 4 
sekolah dengan jumlah siswa 134 orang. Sampel penelitian terdiri atas 2 
                                                          
2  Ngr Semara Putra, e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar 





kelas dengan jumlah siswa 56 orang yang ditentukan dengan cara random 
sampling. Data hasil belajar siswa dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
tes hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dari skor hasil belajar matematika siswa diperoleh hasil thitung sebesar 
3,72. Sedangkan, ttabel dengan db = 54 pada taraf signifikansi 5% adalah 
2,021. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa thitung lebih besar 
dari ttabel (3,72> 2,021). Hal ini berarti, terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar matematika antara kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran promlem bassed learning dengan 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada guru 
matematika di SD No. 2 Belantih agar melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran problem bassed learning.3 
 
Berdasarkan ketiga penelitian sebelumnya terlihat persamaan dan perbedaan yang 
dapat  dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 : Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu yang 
Relevan dengan Penelitian Peneliti 
No  Penelitian terdahulu 
yang relevan 
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bassed learning (PBL) 
Terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Siswa 
Kelas IV Semester 1 SD 
Gugus Belantih Desa 



















B.  Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran pada Proses Pembelajaran 
 Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar 
dari awal sampai akhir yang disajikan guru.4 Model pembelajaran digunakan guru 
selama proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pada siswa.  
Model pembelajaran juga merupakan istilah yang sering digunakan 
untuk menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal sampai 
akhir.5 Dalam model pembelajaran sudah mencerminkan penerapan suatu 
pendekatan, metode, teknik atau taktik pembelajaran sekaligus. Joyce dan Weil 
mengemukakan bahwa setiap model belajar mengajar atau model pembelajaran 
harus memiliki empat unsur berikut: 6 
                                                          
4 Kokom, Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, Konsep dan Aplikasi, 
(Bandung:Refika Aditama  2013)h 57 
 
5Mulyatiningsih Endang, Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif Dan 
Menyenangkan (PAIKEM), (Jawa barat: PPPPTK, 2010), h. 1 http://Staffnew.uny.ac.id/upload.13 





6Fhadjar Shadiq, Modul Matematika SMP Program Bermutu, Model Pembelajaran 
Matematika  SMP (Yogyakarta: PPPPTK,2009),h.7http://mgmpmatsatpmalang,file.wordpress.com 





1) Sintak (syntax) yang merupakan fase-fase (phasing) dari model yang 
menjelaskan model tersebut dalam pelaksanaannya secara nyata contohnya, 
bagaimana kegiatan pendahuluan pada proses pembelajaran dilakukan? Apa yang 
akan terjadi berikutnya?  
2) Sistem sosial (the social system) yang menunjukkan peran dan 
hubungan guru dan siswa selama proses pembelajaran. Kepemimpinan guru 
sangatlah bervariasi pada satu model dengan model lainnya. Pada satu model, 
guru berperan sebagai fasilitator namun pada model yang lain guru berperan 
sebagai sumber ilmu pengetahuan.  
3) Prinsip reaksi (principles of reaction) yang menunjukkan bagaimana 
guru memperlakukan siswa dan bagaimana pula ia merespon terhadap apa yang 
dilakukan siswanya. Pada satu model, guru memberi ganjaran atas sesuatu yang 
sudah dilakukan siswa dengan baik, namun pada model yang lain guru bersikap 
tidak memberikan penilaian terhadap siswanya, terutama untuk hal-hal yang 
berkait dengan kreativitas.  
4) Sistem pendukung (support system) yang menunjukkan segala sarana, 
bahan, dan alat yang dapat digunakan untuk mendukung model tersebut.  
Pendapat tersebut lebih mengarah bahwa model pembelajaran harus 
memiliki  beberapa unsur meliputi syntak, sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem 
pendukung yang akan menjadi kesatuan dalam membantu pembelajaran. 
b. Model Problem Based Learning 
Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 





kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri 
dalam memecahkan masalah dan mengupayakan berbagai macam solusi yang 
mendorong siswa untuk berpikir kreatif7  PBL adalah metode pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dengan melibatkan peran aktif siswa dalam memecahkan 
suatu masalah yang belum jelas akan tetapi bersifat nyata dan model yang 
merangsang siswa untuk menganalisis masalah, memperkirakan jawabannya, 
mencari data dan menyimpulkan jawaban terhadap masalah.  
Ward berpendapat bahwa PBL adalah suatu model pembelajaran yang 
melibatkan siswa untuk menyelesaikan suatu masalah melalui tahap-tahap 
metode ilmiah sehinnga dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 
dengan masalah tersebut sekaligus memiliki keterampilan untuk menyelesaikan 
masalah.8 Proses belajar yang dilakukan guru memerlukan metode yang tepat 
dalam pencapaian tujuan proses belajar mengajar. Agar tujuan dalam proses 
belajar mengajar bisa tercapai secara efektif dan efsien, kemampuan guru dalam 
menguasai materi tidaklah mencakupi. Disamping penguasaan materi, guru juga 
harus memiliki kemampuan untuk mengolah proses belajar mengajar dengan 
baik, yaitu pemilihan mentode penyampaian materi yang diajarkan dan juga 
kemampuan siswa yang menerima materi. Sehingga guru dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
                                                          
7 Purnamaningrum, A.,SDwiastuti, R. M. Probosari, dan Noviawati, Peningkatan 
Kemampuan Berfikir Kreatif melalui Problem Based Larning (PBL) pada Pembelajaran Biologi 
Siswa Kelas X-10 SMA Negeri 3 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Jurnal Pendidikan 
Biologi, 4 (3): 39- 
   
8 Karunia Eka Lestari dan mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidkan 





Sanjaya berpendapat bahwa keunggulan dan kelemahan PBL adalah 
sebagai berikut. 
1) Keunggulan 
Sebagai strategi pembelajaran, PBL memiliki beberapa keunggulan, 
diantaranya: 
a)  Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih   
memahami isi pelajaran. 
b)  menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru bagi siswa. 
c) Meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
d) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 
memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
e) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Di samping itu, 
pemecahan masalah itu juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri 
baik terhadap hasil maupun proses belajarnya. 
f) Melalui pemecahan masalah memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap 
mata pelajaran (matematika, IPA sejarah dan lain sebagainya) pada dasarnya 
merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan 
hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja 





h) Membantu mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan 
baru. 
i) Memberikan kesempatan kepada siswauntuk mengaplikasikan pengetahuan 
yang mereka miliki dalam dunia nyata. 
j) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun 
belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
2) Kelemahan 
Disamping keunggulan, PBL juga memiliki kelemahan, diantaranya: 
a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa 
enggan untuk mencoba. 
b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah (problem 
solving) membutuhkan cukup waktu untuk persiapan 
c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 
yang akan dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin 
pelajari.9 
2.  Pembelajaran dengan Media Audio Visual  
a. Media pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
médium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.10 Jadi bisa 
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disimpulkan media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh seorang guru 
sebagai perantara untuk menyalurkan pesan kepada siswa sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa 
sehingga terjadi proses belajar. Media pembelajaran secara umum adalah alat 
bantu  Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian  adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 
Media pembelajaran sangat bermanfaat bagi guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran ada beberapa manfaat media pembelajaran sebagai berikut. 
a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar; 
b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antar 
siswa dan lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri 
sesuai dengan kemampuan dan minatnya; 
c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu; 
d) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya11. 
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Media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis. Salah satu media yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran adalah media audio visual. Media audio 
visual merupakan bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau. Selain, 
menarik dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih banyak, materi 
audio visual dapat digunakan untuk: (a) mengembangkan keterampilan 
mendengar dan mengevaluasi apa yang telah didengar; (b) mengatur dan 
mempersiapkan diskusi atau debat dengan mengungkapkan pendapat-pendapat 
para ahli yang berada jauh dari lokasi; (c) menjadikan model yang akan ditiru oleh 
 siswa, dan (d) menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan tingkat kecepatan 
belajar mengenai suatu pokok bahasan atau suatu masalah 
b. Audio Visual   
Audio Visual adalah produksi dan penggunaan materi yang 
penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya 
tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa agar para 
siswa mampu termotivasi dalam mengikuti pelajaran.12  Jadi bisa disimpulkan 
bahwa media pembelajaran audio visual adalah perantara atau alat peraga yang 
digunakan oleh guru dalam kegiatan beajar mengajar yang produksi dan 
penggunaan  materi yang penyerapannya melalui pandangan (gambar) dan 
pendengaran (suara).  
Pembelajaran audio visual yang mempunyai nilai-nilai praktis maka 
akan mempermudah seorang guru dan seorang murid. Bagi seorang guru 
penggunakan media akan membantu dalam memberikan penjelasan kepada murid 
                                                          





terhadap hal–hal yang dianggap sulit menjadi sesuatu yang bisa dipelajari dan 
dipahami secara lebih sederhana. Kebiasaan guru yang selama ini sering 
menggunakan metode ceramah mengakibatkan kurangnya minat siswa dalam 
mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh guru. Maka dengan menggunakan media 
audio visual siswa bisa melihat secara langsung materi matematika dan 
mendengar penjelaskan dari materi tersebut yang diharapkan membantu 
pemahaman siswa. Adanya media audio visual yang menjelaskan materi dengan 
melihat secara langsung dan mendengarkan penjelasannya maka akan memotivasi 
murid dalam mengikuti pelajaran, dan siswa tidak akan merasa bosan dengan 
pengajaran guru yang monoton.  
Seorang guru harus berfikir kreatif dan inovatif dalam menggunakan 
media pembelajaran, karena banyak nilai – nilai dalam penggunaan media 
tersebut. Bagi seorang siswa dengan penggunaan media pembelajaran maka 
kegiatan belajar di kelas akan lebih menyenangkan dan bervariasi karena siswa 
bisa melihat secara langsung praktik yang selama ini dilakukan dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga akan memicu kreativitas peserta didik serta bisa memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang selama ini dilakukan setelah mendapatkan penjelasan 
yang benar oleh guru mata pelajaran matematika.  
c. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audio Visual 
Model Problem Based Learning berbantuan media audio visual pada 
penelitian ini adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 
di kehidupan sehari-hari sebagai landasan pelaksanaan pembelajaran kemudian 





sebagai media pendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sebelum peneliti 
melakukan penelitian, harus memahami langkah-langkah pembelajaran. Adapun 
langkah-langkah model Problem Based Learning berbantuan media audio visual 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengarahkan siswa kepada Masalah 
2) Mempersiapkan siswa untuk  belajar 
3)  Membantu penelitian mandiri dan  kelompok 
4) Mengembangkan dan menyajikan artefak dan benda pajang 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan permasalahan 
3. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang 
mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. 
Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau 
ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata 
lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar 
(berpikir). Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti 
ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih 
menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil 
eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran 
manusia, yang berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran.13 
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Pada umumnya guru mengajarkan matematika dengan menerangkan 
dengan menerapakan konsep dan operasi matematika, memberi contoh 
mengerjakan soal, serta meminta siswa untuk mengerjakan soal yang sudah 
diterangkan oleh guru. Model ini menekankan pada menghafal konsep dan 
prosedur matematika guru  menyelesaikan soal. Guru menekankan pembelajaran 
matematika bukan pada siswa terhadap konsep dan operasinya, melainkan pada 
pelatihan simbol-simbol matematika dengan penekanan pada pemberian informasi 
dan pelatihan penerapan algoritma. Guru bergantung pada metode ceramah, siswa 
yang pasif sedikit tanya jawab, dan siswa mencatat dari papan tulis. 14  
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hakikat pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 
kepada peserta didik melalui serangkaian yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 
b.  Pengertian Hasil Belajar   
 Dalam KBBI hasil diartikan sebagai sesuatu yang dihasilkan dibuat, 
dijadikan, dsb oleh suatu usaha Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.15 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman hasil belajarnya.16 Hasil belajar juga diartikan 
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sebagai pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne,  hasil belajar berupa : 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik 
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi 
simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengkategorisasi, 
kemampuan analitis-sintesis, fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip 
keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas 
kognitif bersifat khas. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 
kaidah dalam memecahkan masalah. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 
penilaian terhadap obyek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi 
dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai 
sebagai standar perilaku.17 
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Bloom berpendapat bahwa hasil belajar mencakup kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge 
(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 
contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan 
hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan 
baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap 
menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai), organization 
(organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi 
initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan 
produktif, teknik, fisik, sosial, managerial, dan intelektual. Sementara, menurut 
Lindgren hasil  pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan 
sikap.18 Yang perlu di ingat bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa 
secara keseluruhan bukan dari salah satu aspek saja. 
Guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan hasil belajar siswa 
yang telah diperoleh sebelumnya, agar dari pengenalan ini guru mampu 
mendiagnosa kesulitan belajar siswa19 sehingga dapat memperkirakan 
kemampuan dan hasil belajar selanjutnya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
merupakan hasil yang diperoleh siswa dalam bentuk angka atau nilai setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika dalam kurun waktu tertentu. Faktor 
-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
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a) Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (faktor internal) yang meliputi: 
kemampuan intelektual, afeksi seperti perasaan dan percaya diri, motivasi, 
kematangan untuk belajar, usia, jenis kelamin, kebiasaan belajar, kemampuan 
mengingat, dan kemampuan pengindraan seperti melihat, mendengarkan, dan 
merasakan. Sedangkan 
b) Faktor yang berasal dari luar pelajar (faktor eksternal) meliputi faktor-faktor 
yang berkaitan dengan kondisi proses pembelajaran yang meliputi: guru, kualitas 
pembelajaran, instrumen atau fasilitas pembelajaran baik yang berupa hardware 
maupun software serta lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan 
alam20  
Hasil belajar siswa yang didasarkan pada hasil tes, menunjukkan hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) dengan media audio visual hal ini terjadi, sehingga 
memungkinkan terjadinya peningkatan pemahaman siswa melalui penjelasan 
yang diperolehnya dalam tutor teman sebaya sesama anggota kelompok. 
Slavin berpendapat bahwa dalam teori elaborasi kognitif, pada 
pembelajaran kooperatif yakni dalam ini terjadi melalui kerja kelompok, siswa 
atau siswa yang lebih pintar memberikan penjelasan pada siswa atau siswa yang 
kurang pintar. Akibatnya penguasaan materi pelajaran pada siswa pintar maupun 
kurang pintar menjadi lebih baik. pembelajaran kooperatif memberikan 
keuntungan baik pada siswa atau siswa pintar maupun kurang pintar. Kelompok 
kurang pintar memperoleh penjelasan dari teman sebaya yang memiliki orientasi 
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dan bahasa yang sama. Akibatnya pemahaman siswa yang kurang pintar ini 
menjadi lebih baik. Sementara siswa atau mahasiwa pintar pemahamannya akan 
meningkat, karena memberikan pelayanan sebagai tutor membutuhkan pemikiran 
yang lebih mendalam tentang hubungan ide-ide yang terdapat dalam materi yang 
dibahasnya. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 
sistematis mengembangkan interaksi yang silih asah (saling mencerdaskan), silih 
asih (saling menyayangi), dan silih asuh (saling tenggang rasa) antara sesama 
siswa, latihan hidup dalam masyarakat. Interaksi kooperatif akan memungkinkan 
siswa menjadi sumber belajar bagi sesamanya. Penataan lingkungan 
pembelajaran dan jumlah anggota dalam kelompok kooperatif terdiri dari 4-5 
orang, heterogenitas anggota kelompok, bekerja sama face–to–face untuk 
mencapai tujuan bersama berdasarkan tanggung jawab secara individual  
Lie berpendapat bahwa belajar secara kolaboratif, belajar kontekstual 
yang didasarkan pada dunia nyata dan belajar yang berdasarkan pada motivasi 
intrinsik diharapkan akan memberikan hasil yang lebih baik. Melalui belajar 
secara kooperatif memungkinkan terjadi kolaborasi pengetahuan di antara siswa. 
Pembelajaran kontekstual adalah perpaduan dari berbagai praktik pengajaran 
yang baik yang berupaya mengadakan pendekatan pembaharuan pendidikan, 
sehingga diharapkan pembelajaran makin relevan dan berguna secara fungsional 
bagi seluruh siswa. Hasil penelitian ini menunjang hasil penelitian peta konsep 
kelompok akan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa yang berkemampuan 
awal rendah dan tinggi, karena melalui peta konsep kelompok siswa memperoleh 





belajar kognitif dimensi bahwah yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan erat 
kaitannya dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yakni analisis, evaluasi, dan 
kreatif (hasil belajar kognitif dimensi atas) Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(hasil belajar kognitif dimensi atas) diperoleh siswa melalui pembelajaran 
kontekstual karena melalui pembelajaran ini siswa memiliki kesempatan untuk 
memecahkan permasalahan.  
Pembelajaran kontekstual dalam hal ini melalui penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) memberikan pengaruh lebih baik 
terhadap hasil belajar kognitif. Ini berarti bahwa siswa belajar lebih efisien pada 
saat mereka diperkenankan untuk bekerja secara bersama-sama (cooperative) 
dengan siswa lainnya dalam satu kelompok atau tim Seperti yang telah 
diungkapkan sebelumnya bahwa pembagian kelompok dalam penelitian ini 
mengacu pada prinsip pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
memiliki kadar CBSA yang tinggi. Salah satu kemasan pembelajaran yang 
memiliki aspek kolaborasi adalah kemasan pembelajaran kooperatif . Menurut 
teori motivasi, setiap kelompok kooperatif akan berusaha memperoleh skor/nilai 
yang tinggi dengan harapan memperoleh reinforcement/rewards. Motivasi pada 
setiap anggota kelompok akan saling membantu antar sesamanya untuk 
menguasai materi pelajaran dengan baik. 21 
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C. Kerangka Pikir 
Salah-satu pengaruh besar kriteria keberhasilan belajar adalah adanya 
interaksi belajar mengajar yang baik antara guru dan siswa. Selain itu, minat 
belajar dapa pula memberikan pengaruh yang baik terhadap keberhasilan proses 
belajar mengajar. Maka pemilihan model pembelajaran dalam bantuan media 
yang dapat melibatkan interaksi belajar mengajar serta mengaktifkan siswa selama 
proses belajar mengajar sangat penting dalam menarik minat siswa khususnya 
dalam belajar matematika.  
Penelitian ingin melihat apakah model pembelajaran PBL dengan 
menggunakan media audio visual yang diterapkan pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Palopo mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Untuk 
mengetahui hal tersebut dilakukan penelitian dengan membagikan tes. Adapun 
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METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogik. Pedagogik adalah 
ilmu pengetahuan yang menyelidiki, merenungkan tentang gejala-gejala perbuatan 
mendidik. Penelitian ini juga menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang berlandasan pada flisafat pisitivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik.1  
Penelitian ini digambarkan dalam artian bahwa untuk mendapatkan 
data, peneliti tidak mengadakan pengajaran langsung. Peneliti hanya memberikan 
data berupa tes kepada responden. Hal ini karena disekolah ini guru telah 
menggunakan media visual sebagai alat bantu dalam mengajar, sehingga 
kedatangan peneliti hanya untuk mengukur kemampuan siswa yang telah belajar 
melalui penggunaan media visual. 
Pelaksanaan penelitian ini melibatkan dua kelompok kelas yaitu 
kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan menerapkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tahap 
akhir penelitian ini adalah masing-masing kelompok kelas diberi tes untuk 
mengukur pengaruh pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa.  
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B. Variabel Penelitian 
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel yang diamati yakni variabel 
bebas disombolkan X dan variabel terikat disimbolkan Y. Variabel bebas (X) 
adalah menggunakan pembelajaran Problem Based Learning dengan 
menggunakan media audio visual dan variabel terikat (Y) hasil belajar 
matematika.  
C.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan peran yang sangat penting untuk 
mendukung keberhasilan sebuah hasil penulisan penelitian, pemilihan lokasi 
penelitian haruslah sangat hati-hati sebab di  lokasi tersebutlah data akan 
diperoleh baik primer maupun  data skunder  yang akan dilaporkan. 
Penelitian ini dilakukan Jl.A.Pangerang No.2 Palopo, Kecamatan Wara 
Utara, Kota Palopo tepatnya di sekolah SMPN 1 Palopo.  
D. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah seluruh data yang menjadi objek penelitian dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.2 Pada penelitian ini populasi 
merupakan sekelompok siswa yang memiliki tingkat kelas sama yang menempati 
sekolah tertentu, sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu, sejumlah siswa 
yang dipilih dari populasi dengan metode tertentu dan dapat mewakili semua 
pupolasi  dalam penelitian, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan 
berikut: 
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1.  Populasi  
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 
Palopo yang terdiri dari atas 10 kelas yaitu kelas VIIA – VIIJ.  
2. Sampel  
Untuk memperoleh sampel maka pemilihan atau unit observasi dari 
populasi dilakukan melalui tehnik cluster random sampling, yang diambil 2 kelas 
secara acak. Tehnik cluster merupakan tehnik memilih sampel lainnya dengan 
menggunakan prinsip probabilitas, yaitu memilih sampel bukan didasarkan pada 
individual, tetapi lebih didasarkan pada kelompok subjek yang alami berkumpul 
bersama.3 Dari tehnik ini maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
kelas VIIA yang terdiri atas 25 siswa dan kelas VIID  yang terdiri atas 25 siswa. 
Untuk selanjutnya kelas VIIA  sebagai kelas eksperimen dan kelas VIID sebagai 
kelas kontrol.  
E. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data 
primer dan sumber data skunder. Sumber data primer adalah data yang 
dikumpulkan langsung oleh peneliti, sedangkan sumber data skunder adalah data 
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1. Data Primer  
Sumber data primer pada penelitian ini ada dua yaitu hasil belajar 
matematika siswa yang diperoleh melalui Pre - test dan  Post – test, data hasil 
observasi dan dokumentasi berupa foto/gambar. 
2. Data Skunder  
Sumber data skunder pada penelitian ini ialah sumber data tertulis yang 
terdiri dari sumber buku dan arsip.  
F. Tehnik Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data tentang model pembelajaran problem based 
learning  dengan menggunakan media audio visual pada pembelajaran matematika 
penelitian ini menggunakan metode observasi dan metode tes.  
1. Observasi  
Observasi yaitu dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas 
siswa untuk memperoleh data tentang kelancaran selama proses pembelajaran. 
Kelancaran selama proses pembelajaran yang dimaksud adalah apakah siswa 
sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran dengan 
baik atau tidak. Untuk mengetahui kelancaran selama proses pembelajaran maka 
digunakan daftar cek (check list). Daftar cek (check list) adalah daftar yang berisi 
subjek dan aspek-aspek yang diamati.4 
2. Tes  
Tes digunakan untuk memperoleh data  hasil belajar  matematika siswa. 
Tes ini diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tes sama 
                                                             





melalui post – tes dalam bentuk essay test dengan jumlah soal sebanyak 5 dan 
setiap soal mempunyai 10 dengan tujuan untuk mendapatkan  data akhir. Data 
yang terkumpul merupakan skor dari masing masing individu dalam setiap kelas. 
Skor tersebut merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa selama dalam 
penelitian berlangsung. Data hasil pengolahan data digunakan untuk menguji 
kebenaran hipotesis  kebenaran. 
3. Dokumentasi 
Cara lain memperoleh data dari responden adalah menggunakan teknik 
Dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, dan 
foto-foto. Peneliti menggunakan instrumen ini untuk memperoleh data mengenai 
jumlah siswa, foto-foto selama proses pembelajaran, dan data penunjang lainnya. 
G. Tehnik Pengolahan dan  Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
instrument, analisis statistik deskriptif  
1. Analisis Uji Coba Istrument 
Sebelum tes diberikan kepada siswa maka tes perlu di validitasi dan 
direliabelitasi untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas.  
a. Validitas  
Validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat ketetapan 
ukuran suatu instrument terhadap konsep yang diteliti. Validasi Suatu alat 





yang hendak diukur.5 Di dalam peneletian ini validitas yang digunakan yaitu 
validitas isi. Peneliti meminta kepada sejumlah validator untuk memberikan 
penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut.  
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada instrument yang 
tidak valid atau valid. Validitas yang digunakan dalam instrument ini ada dua 
yaitu validitas isi dan validitas item. Pada validitas isi penulis meminta kepada 
sejumlah validator untuk memberikan penilaian terhadap istrument yang 
dikembangkan tersebut. Penelitian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada 
kolom yang sesuai dengan matriks uraian yang dinilai.  
Data hasil validasi untuk instrument tes yang berupa pertanyaan 
dianalisis dengan mempertimbangkan sautu masukan, komentar dan saran dari 
validator tersebut. Hasil tersebut dijadikan sebagai sebuah pedoman untuk 
merivisi instrumen tes.  
1) Validitas Isi 
Validitas isi adalah validitas yang diperoleh setelah dilakukan 
penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap isi yang terkandung dalam 
tes (instrument) tersebut.6 Rancangan tes (instrument) diserahkan kepada 3 orang  
validator yang terdiri dari dua orang dosen matematika dan satu orang guru 
matematika disekolah untuk memvalidasi. Validator diberikan lembar validasi 
setiap instrumen untuk diisi dengan tanda centang (√) pada skala likert 1 – 4 
seperti berikut in: 
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Skor 1 : berarti tidak baik 
Skor 2 : berarti kurang baik 
Skor 3 : berarti baik 
Skor 4 : berarti sangat baik 
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 
tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistic Aiken’s berikut: 





S = r – lo 
r  = skor yang diberikan oleh validator 
lo = skor penilaian validitas terendah 
n = banyaknya validator 
c = skor penilaian validitas tertinggi7 
2) Validitas Item (Butir Soal) 
Untuk menentukan validitas masing-masing soal digunakan rumus 
korelasi product moment, yaitu : 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌





𝑟𝑋𝑌  = koefisien korelasi product moment 
𝑁  = banyaknya peserta (subjek) 
                                                             






𝑋  = skor butir  
𝑌  = skor total 
∑ 𝑋  = Jumlah skor butir 
∑ 𝑌  = jumlah skor total 8 
Kriteria pengujian validitas tes yaitu setelah diperoleh harga 𝑟𝑋𝑌, 
kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment yang ada pada 
tabel dengan 𝛼 = 5% dan dk = n – 2 untuk mengetahui taraf signifikan atau 
tidaknya korelasi tersebut. Jika rhitung  ≥ rtabel maka dikatakan butir tersebut valid, 
atau tidak valid jika berlaku kebalikan. Untuk lebih memudahkan dalam 
perhitungan, maka digunakan program komputer microsoft office exel 2007 dan 
SPSS versi 22 
b. Reliabilitas  
Nilai reliabilitas perangkat pebelajaran diperoleh dari lembar penilaian 
yang telah diisi oleh tiga  validator. Setelah proses validitas dilakukan maka 
langkah selanjutnya adalah menguji reliabilitas dari instrumen yang digunakan. 
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan hasil 
yang tetap. Artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah subjek yang 
sama pada lain waktu, maka hasilnya akan tetap sama atau relatif sama. Untuk 
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Dimana :  
𝑟11  = Realibilitas instrument 








  = varians total.9 
 
Kriteria pengujian tes yaitu setelah didapat harga r11 kemudian 
dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, jika rhitung > rtabel  
maka item tes yang diuji cobakan reliabel. Untuk memudahkan dalam 
perhitungan, maka digunakan program komputer Microsoft Office Exel 2007 dan 
SPSS Versi 22.  
2. Analisis data kelompok eksperimen  dan kelompok kontrol 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan dua 
tehnik analisis statistik 
a. Statistik deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan 
berupa pengumpulan data, penyusunan data pengolahan data dan penyajian data 
dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar mendapatkan gambaran yang 
teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa. 10 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karasteristik 
responden berupa rata-rata, varians, standar deviasi hasil belajar matematika 
siswa, baik responden kelas eksperimen maupun kelas responden pada kelas 
kontrol 
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?̅? : Rata-rata 
𝑛  : Banyaknya siswa  
∑ 𝑓𝑖: Jumlah keseluruhan nilai siswa 
   ∑ 𝑥𝑖: Jumlah frekuensi 
Sedangkan untuk menghitung variansi sampel kita dapat menggunakan 
rumus : 
s2 =
𝑛 ∑   𝑛  𝑖=𝐼 𝑓𝑖 .𝑥𝑖




 Dan untuk standar deviasinya adalah akar dari variansi  yaitu: 
 
s =   √
𝑛 ∑   𝑛  𝑖=𝐼 𝑓𝑖 .𝑥𝑖
2 − [∑   𝑛  𝐼 𝑥𝑖 .𝑓𝑖]
2 
𝑛 (𝑛 − 1)
 
Keterangan :  
      𝑠2      :Varians 
𝑠  : Standar Devisi  
        ∑ 𝑓𝑖   : Jumlah keseluruhan nilai siswa 
            ∑ 𝑥𝑖   : Jumlah frekuensi 
            n  : banyaknya siswa. 11  
 
                                                             
11 Forqun, Statistika Penerapan Untuk Penelitian,(Cet, IX; Bandung: CV Alfabeta, 





Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik digunakan 
pengkategorian predikat hasil belajar yang berlaku di SMP Negeri 1 Palopo yaitu 
sebagai berikut:12 
Tabel.3.1 : Pengkategorian  Hasil Belajar Peserta Didik 
   Nilai  Kategori 
0 – 64 Kurang 
65 – 75 Cukup 
76 – 85 Baik 
86 – 100 Sangat baik 
 
Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dipenuhi 
seorang siswa yang ada di SMP Negeri 1 Palopo adalah 75. (KKM di tentukan  
oleh pihak sekolah). Jika seorang memperoleh skor ≥ 75 maka siswa yang 
bersangkutan mencapai ketuntasan individu, dan siswa yang memperoleh skor < 
75 maka siswa yang bersangkutan dinyatakan tidak tuntas. Peneliti mengambil 
data KKM ini dengan alasan bahwa jika pre- test peneliti lakukan sudah mencapai 
KKM, maka peneliti tidak memberikan pembelajaran dengan metode Problem 
Based Learning dengan menggunakan media pembelajaran audio visual. Ini 
berarti peneliti harus mengambil sampel lain atau lokasi penelitian lain jika nilai 
pre-tes belum mencapai KKM, maka penulis melanjutkan penelitian eksperimen 
dengan melakukan pengajaran dengan menggunakan metode Problem Based 
Learning dengan menggunakan media pembelajaran audio visual. 
 
 
                                                             





b. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah serangkaian tehnik yang digunakan untuk 
mengkaji, menaksir dan mengambil kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh 
dari sampel untuk menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi.13 
Akan tetatpi sebelum mengkaji uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas.  
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila nilai skewness dan kurtosis terletak -2 dan +2.14 Untuk mengkaji 
normalitas data sampel yang diperoleh, maka digunakan pengujian kenormalan 
data dengan skewness (nilai kemiringan) dan kurtosis (titik kemiringan) dengan 
rumus sebagai berikut: 
Nilai skewness = 
𝑠𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑜𝑓 𝑠𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠
 
Nilai kurtosis = 
𝑘𝑢𝑟𝑡𝑜𝑠𝑖𝑠
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑜𝑓 𝑠𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠
 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui pakah data yang 
diteliti mempunyai varians yang homogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah 
membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil, untuk menguji kesamaan 
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   vb : Varians terbesar 
   vt  : varians terkecil.
15 
Adapun kriteria pengujian yaitu: 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka sampel yang diteliti homogen, pada taraf 
signifikan (𝛼) = 0,05 derajat kebebasan (dk) =(𝑣𝑏, 𝑣𝑘); dimana 𝑣𝑏 = 𝑛𝑏 − 1, dan 
𝑣𝑘 = 𝑛𝑘 − 1. 
3) Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas  dan uji homogenitas varians dengan 
uji-F, jika hasil belajar matematika siswa berdistribusi normal dan mempunyai 
varians yang sama, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan 
uji-z. 
Sebelum uji hipotesis dilanjutkan, terlebih dahulu mencari deviasi 









2  = Varians data sampel kelas eksperimen 
𝑆2
2  = Varians data sampel kelas kontrol. 
Uji-z dipengaruhi oleh hasil uji varians antara kedua kelompok, dengan 











                                                             








 z : Uji z 
 ?̅?1 : Mean sampel kelompok eksperimen  
 ?̅?2 : Mean sampel kelompok control 
 𝑑𝑠𝑔 : Nilai deviasi standar gabungan 
 𝑠1 : Simpangan baku eksperimen 
 𝑠2 : Simpangan baku kontrol 
 𝑛1 : Banyaknya kelompok sampel eksperimen 
 𝑛2 : Banyaknya kelompok sampel kontrol.
16 








                                                             




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMPN 1 Palopo 
SMP Negeri 1 Palopo adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri  yang berlokasi di Luminda, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo Propinsi 
Sulawesi Selatan yang beralamatkan di Jl. A. Pangerang No. 2 Palopo. Sekolah ini 
menggunakan kurikulum 2013 (K.13) dan 2006 sebagai KTSP. SMP Negeri 1 
Palopo menempati lahan seluas 7690 m2, dengan status Milik Negara.  Dari tahun 
ke tahun, mengalami perubahan/ pembenahan fisik sehingga sekarang hampir 
80% bangunan baru. 
Awal mula berdirinya SMP Negeri 1 Palopo pada tahun 1949 yang 
dikenal sebagai Sekolah Rakyat, kemudian berubah menjadi Sekolah Menengah 
Pertama Negeri pada 23 Juli 1951, bahkan sempat berstatus Sekolah Rintisan 
Bertaraf Internasional pada tahun 2008. Sejak saat itu SMP Negeri 1 Palopo 
merupakan Sekolah unggulan di wilayah Luwu Raya sampai sekarang. Pergantian 
Pimpinan di sekolah memberikan warna tersendiri di sekolah. Saat ini Sekolah di 
pimpin oleh Drs. H.Rasman., M.Si, dan tentunya akan berusaha untuk 
meningkatkan prestasi yang dicapai selama ini. 
Adapun visi misi SMPN 1 Palopo adalah sebagai berikut: 
a. Visi:  ”Terwujudnya Sekolah Unggul Berprestasi Berdasarkan Imtaq serta 






1) Unggul dalam pengembangan dan implementasi KTSP 2006 dan K.13 
(a) Mengupayakan perolehan SKL nasional berdasarkan KTSP 2006 dan K.13 
(b) Mendokumentasikan SKL KTSP 2006 dan K.13  di sekolah  
(c) Memperluas dan memperdalam SKL di sekolah sesuai KTSP 2006 dan K.13. 
2) Program  Pengembangan Proses Belajar Mengajar (PBM). 
(a)  Membuat rencana kegiatan pengelolaan PBM yang sesuai dengan  KTSP 
2006 dan K.13. 
(b) Mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan muatan kurikulum. 
(c) Pendampingan guru dalam pembuatan instrumen penilaian beserta penerapan 
dan analisisnya dengan menggunakan komputer atau internet. 
3) Unggul Dalam Tenaga Pendidik dan Kependidikan Sesuai Standar 
Nasional 
(a) Mengadakan program pelatihan penguasaan KTSP 2006 dan K.13. 
(b) Meningkatkan kemampuan materi guru bidang studi yang berstandar 
nasional. 
(c) Meningkatkan kemampuan guru untuk menggunakan ICT dalam PBM. 
4) Unggul dalam sarana dan prasarana atau fasilitas pendidikan sesuai 
dengan standar Nasional. 
(a) Menyusun dan mengkondisikan fasilitas pendidikan berstandar nasional. 
(b) Pengadaan atau pembelian fasilitas pokok berstandar nasional seperti 
laboratorium IPA (Fisika, Biologi dan Kimia), laboratorium komputer dengan 





(c) Menyediakan  peralatan dan media pembelajaran di kelas yang sesuai dengan 
standar nasional. 
(d) Unggul dalam manajemen sekolah yang berstandar Nasional. 
(e) Mengimplementasikan MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) yang 
mencerminkan transparansi dan akuntabilitas baik dalam bentuk administratif 
maupun tindakan 
(f) Mendokumentasikan berbagai panduan khusus pengelolaan berstandar 
Nasional (ISO 9001:2000) beserta operasional penerapannya dalam berbagai 
aspek pendidikan yang berbasis ICT 
(g) Melakukan jalinan kerja sama dengan sekolah lain baik lokal, Nasional 
maupun Internasional untuk pengembangan dan peningkatan mutu sekolah. 
Selanjutnya siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Sasaran utama dari pelaksanaan pendidikan 
dan pengajaran adalah siswa. Oleh karena itu tujuan dari pendidikan dan 
pengajaran sangat ditentukan oleh perubahan siswa dan tingkahlaku siswa. Pada 
tahun ajaran 2018/2019 siswa SMP 1 Palopo berjumlah. Untuk lebih jelasnya 
            Tabel 4.1 Rincian Jumlah Siswa SMPN 1 Palopo 
No Kelas/Rombel Jumlah siswa 
1 Kelas VII/   10  320 
2 Kelas VIII/  9 224 
3 Kelas IX/   9 287 
      Sumber :dokumen tata usaha SMPN 1 Palopo 
Sarana dan prasarana di sekolah SMP Negeri 1 Palopo cukup memadai. 






Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SMPN 1 Palopo 
A. Ruang Teori/Praktek 
No Nama Fasilitas Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kelas 28 ruangan Kondisi baik 
2 Laboratorium Biologi - - 
3 Laboratorium Fisika - - 
4 Laboratorium Komputer 1 ruangan Kondisi baik 
5 Laboratorium Bahasa 1 ruangan Kondisi baik 
5 Perpustakaan 1 ruangan Kondisi baik 
6 Ruang Multimedia - - 
7 Ruang Keterampilan - - 
8 Ruang alat peraga kesenian 5 set Kondisi baik 
9 Ruang alat peragamatematika 12 buah Kondisi baik 






Kondisi baik  
 
B. Ruang/sarana penunjang 
No Nama fasilitas Jumlah Keterangan 
1 Ruang UKS 1 ruangan Kondisi baik 
2 Ruang Rapat/Ruang Guru 1 ruangan Kondisi baik 
3 Ruang  BK 1 ruangan Kondisi baik 
4 Ruang TU 1 ruangan Kondisi baik 
5 Ruang OSIS 1 ruangan Kondisi baik 
6 Kamar Mandi/WC 13 buah Kondisi baik 
7 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan Kondisi baik 
No  Ruang/sarana penunjang 
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 2 ruangan - 
3 Ruang Staf - - 
4 Aula - - 
5 Lapangan basket 1 unit Kondisi baik 
6 Masjid 1 buah Kondisi baik 
7 Jaringan Internet 10 Mega Bite Kondisi baik 
8 Ruang KantinKejujuran - - 





10 Air Sumur dan PAM Kondisi baik 
11 Telepon 1 unit Kondisi baik 
12 Fax 1 unit Kondisi baik 
13 Lapangan Volly 1 unit Kondisi baik 
14 Lapangan Bulu Tangkis 1 unit Kondisi baik 
16 Pos Jaga 1 unit Kondisi baik  
17 Kantin 6 buah Kondisi baik 
18 Parkiran 1 unit Kondisi baik 
Sumber :dokumen tata usaha SMPN 1 Palopo 
Adapun nama-nama pimpinan sekolah, guru-guru dan tenaga 
administrasi yang ada disekolah SMP Negeri 1 Palopo adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Nama-Nama Guru SMP Negeri 1 Palopo 
No Nama Guru Guru Mata Pelajaran 
1 Drs.H.Rasman,M.Si Kepala Sekolah/ Guru Penjas 
2 Ahmad S.Pd.,M.Pd Guru penjas 
3 Drs. Aminuddin Yusuf,M.Pd Guru IPS 
4 Dra. Indo Ampa, MM. Guru Bahasa Indonesia 
5 Burhanuddin,S.S.Pd.,M.Si Guru IPS terpadu 
6 Ridwan Budiono, S.Pd Guru Kesnian/Seni Rupa 
7 MagdalenaS.Pd. Guru Bahasa Inggris 
8 Setnawati Patodo,S.Pd.,MM Guru bahasa Inggris 
9 Dra.Fenny Guru PPKn 
10 Hermin Rupang S.Pd Guru PPKn 
11 St. Najawati S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
12 Adolfina S.Pd Guru matematika 
13 Hj.St.Aisa S.Pd.,M.Pd Guru Bahasa Indonesia 
14 Hj.Hariah S.Pd Guru kerajinan tangan 
15 Irmawati, S.Pd. Guru BP/BK 
16 Bulkis S.Pd.,MM Guru matematika 
17 Marningsih S.Pd Guru matematika 
18 Udik S.Pd.,MM Guru matematika 





No  Nama Guru  Guru Mata Pelajaran 
1 Suarsi Arifin S.Pd.,MM Guru matematika 
2 Aliya Lolobulan,S.S Guru bahasa Inggris 
3 Hijeriah S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
4 Sriastati Pirham S.Si Guru Biologi 
5 Dewi Asriaty D, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
6 Suhaerah lastri S.Pd.I Guru Pendidikan Agama Islam 
7 Wahyuddin Wahi,S.Pd.T.,M.Pd Guru Komputer 
8 Marni Daud, ST Guru IPA Fisika 
9 Milka Paruku ,S,PAK Guru Agama Kristen Protestan 
11 Suwarnita Sago Gani,SE.,MM Guru IPS 
12 Astuti,S.Kom Guru Informatika 
13 Wiwin Anshar S.Pd Guru IPS 
14 Nilamsuri,ST Guru Kimia 
15 Sufirman,S.Si Guru Fisika 
16 Furqan Jufri,S.Si Guru Biologi 
17 Fatmawati Sumang B.,S.Pd Guru Bahasa Inggris 
18 Syufri Agus,S.Pd Guru Penjaskes 
19 Suriadi Rahmad,S.Ag., M.Pd.I. Guru pendidikan Agama Islam 
20 Juamri,S.Pd Penjaskes 
21 Herlina,HP.,S.Pd Guru Matematika 
22 Drs. Aswarudi Madjid Guru Bahasa Indonesia 
Sumber : Bagian Tata Usaha SMP Negeri 1 Palopo 
2. Hasil Analisis Data 
a. Uji Coba Instrument  
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas 
ahli(isi) dan validitas item. Istrument sebelum diberikan kepada siswa yang akan 
diteliti terlebih dahulu dilakukan validitas isi(ahli) dengan cara memberikan 
kepada 3 validator yang cukup berpengalaman dalam membuat soal. Kemudian 





validator sehingga instrument test dapat diberikan kepada siswa yang akan diteliti. 
Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.4 : Validator Instrument 
No Nama Pekerjaan 
1 
Muhammad Hajarul Aswad,S.Pd.,M.Pd 
Nip : 19821103 201101 1 004 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
2 
Muhammad Ihsan,S.Pd., M.Pd 
Nip : 19880214 201503 1 003 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
3 
Suarsi Arifin S.Pd.,MM  
Nip : 19780228 200312 2 009 
Guru Matematika SMP Negeri 1 Palopo 
Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes (Instrument) 
penelitian yang berupa soal Pre-Test dan Post Test digunakan rumus Aiken’s 
dengan hasil sebagai berikut : 
1) Validitas isi Pre-Test 
Tabel 4.5 : Hasil Uji Validitas Pre-Test  Oleh  Para Ahli 
Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa S 
1 
4 + 3 + 4 + 3
4
 2,5 
3 + 3 + 3 + 3 + 3
5
 2 




3 + 3 + 3 + 3
4
 2 
3 + 3 + 3 + 3 + 3
5
 2 




4 + 4 + 4 + 3
4
 2,75 
4 + 3 + 4 + 4 + 4
5
 2,8 
4 + 4 + 4 + 4 + 3
5
 2,8 
∑ 𝑠 7,25 6,8 6,8 
V 0,86 0,75 0,75 
Nilai V (Aiken’s) untuk item materi  diperoleh dari V = 
7,25
3(4−1)
 = 0,86 
begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s 
berkisar antara 0 – 1. Koefisien sebesar 0,86 ( item materi) dan lainnya ini sudah 
dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid). 






Tabel 4.6:  Hasil Uji Validitas Post-Test Oleh Para Ahli 
Penilai Materi S Kontruksi s Bahasa S 
1 
3 + 3 + 3 + 3
4
 2 
3 + 3 + 3 + 3 + 3
5
 2 




3 + 3 + 3 + 3
4
 2 
3 + 3 + 3 + 3 + 3
5
 2 




4 + 4 + 4 + 3
4
 2,75 
4 + 3 + 3 + 3 + 4
5
 2,4 
4 + 4 + 3 + 4 + 4
5
 2,8 
∑ 𝑠 6,75 6,4 6,8 
V 0,75 0,71 0,76 
 
Nilai V (Aiken’s) untuk item materi  diperoleh dari V = 
6,75
3(4−1)
 = 0,75 
begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s 
berkisar antara 0 – 1. Koefisien sebesar 1 ( item materi) dan lainnya ini sudah 
dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid). 
b. Uji Validitas Item 
Pada pengujian untuk validitas Item, setelah diuji cobakan pada siswa 
di luar sampel (kelas uji coba) instrumen tes tersebut diuji validitasnya dengan 
menggunakan rumus Korelasi Product Moment. 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌




1) Uji validitas item soal Pre-Test 
Apabila rxy > rtabel , maka butir soal dikatakan valid, dimana nilai 
rtabel dengan N = 25 dengan taraf signifikan (α) = 0,05 adalah 0,3961dari 
perhitungan diperoleh rxy =0,4718, N = 25, dan (α) = 0,05 maka rtabel =
0,3961 .  rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 1 
valid. Maka soal uji tersebut dapat dinyatakan valid. Dari hasil analisis data 





Tabel 4.7 : Rekapitulasi Hasil Validitas Uji coba instrumen Pre-Test 
No item rxy rtabel Keterangan 
1 0,4718 0,3961 Valid 
2          0,5398 0,3961 Valid 
3 0,7858 0,3961 Valid 
4 0,6840 0,3961 Valid 
5 0,4783 0,3961 Valid 
 
2) Uji validitas item soal Post-Test 
Apabila rxy > rtabel , maka butir soal dikatakan valid, di mana 
nilairtabel dengan N = 25 dengan taraf signifikan (α) = 0,05 adalah 0,3961 dari 
perhitungan diperoleh rxy = 0,7914, N = 25, dan (α) = 0,05 maka rtabel =
0,3961, rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 1 
valid. Maka soal uji tersebut dapat dinyatakan valid. Dari hasil analisis data 
validitas butir soal dapat diperhatikan pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 : Rekapitulasi Hasil Validitas Uji coba instrumen Post-Test 
No item rxy rtabel Keterangan 
1 0,7914 0,3961 Valid 
2 0,6052 0,3961 Valid 
3 0,4308 0,3961 Valid 
4 0,4350 0,3961 Valid 
5 0,6598 0,3961 Valid 
 
Untuk lebih jelasnya tentang perhitungan validitas butir soal dapat 
dilihat secara lengkap pada lampiran. 
c.  Uji Reliabilitas 
Selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas tes untuk kelas uji coba 
dengan menggunakan rumus Alpha diperoleh untuk soal pre-test r11 = 0,501 Jika 
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,3961. 





untuk soal post-test dari perhitungan diperoleh r11 = 0,521 dan jika dibandingkan 
dengan rtabel pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,3961. Karena r11 > rtabel 
maka tes post-test dapat dinyatakan reliabel. (Lampiran 9).   
d. Analisis statisik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan 
berupa pengumpulan data, penyusunan data, pengolahan data dan penyajian data 
dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar memberikan gambaran yang 
teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu keadaan atau suatu peristiwa. 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang skor masing-masing hasil 
penelitian dikemukakan secara rinci sebagai berikut: 
1) Analisis deskriptif aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol  
(a) Kelas eksperimen. 
Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
No 
 
Aspek Pengamatan Pertemuan 
1 II III IV 
1 Siswa aktif dalam proses pembelajaran baik 
diskusi maupun dalam bekerjasama dalam 
kelompok. 
3 3 4 4 
2 Siswa mampu atau menangkap apa yang terjadi 
dari materi yang dipelajari 
3 4 4 4 
 
3 Siswa memanfaatkan pengetahuannya dari materi 
yang dipelajari 
 3 4 4 
4 Siswa mengkaji materi yang dipelajari 3 3 4 4 
5 Siswa menganalisis materi yang dipelajari. 3 3 3 4 
6 Siswa mendiskusikan rumusan masalah yang 
terjadi dari materi yang dipelajari 
2 2 3 3 
7 Siswa mampu mempersentasikan hasil 
penyelesaian soal dalam model matematika 
3 4 3 4 
Skor Perolehan 17 19 25 27 
Skor Maksimal 28 28 28 28 
Persentase  61% 68% 89% 96% 






Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas 
siswa pada kelas eksperimen dengan penerapan model Problem Based Learning 
dalam pembelajaran aljabar yaitu 45,%. Berdasarkan kriteria keberhasilan 
tindakan aktivitas siswa ini masih tergolong kategori “baik” 
(b) Kelas kontrol 
Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
No 
 
Aspek Pengamatan Pertemuan 
1 II III IV 
1 Siswa aktif dalam proses pembelajaran baik diskusi 
maupun dalam bekerjasama dalam kelompok. 2 2 3 3 
2 Siswa mampu atau menangkap apa yang terjadi dari 
materi yang dipelajari 
3 3 3 
4 
 
3 Siswa memanfaatkan pengetahuannya dari materi 
yang dipelajari 
2 3 3 4 
4 Siswa mengkaji materi yang dipelajari 3 3 3 4 
5 Siswa menganalisis materi yang dipelajari. 2 2 3 3 
6 Siswa mendiskusikan rumusan masalah yang terjadi 
dari materi yang dipelajari 
2 2 3 3 
7 Siswa mampu mempersentasikan hasil penyelesaian 
soal dalam model matematika 
3 2 3 4 
Skor Perolehan 15 17 21 25 
Skor Maksimal 28 28 28 28 
Persentase  54% 61% 75% 89% 
Rata-rataTotal 40 % 
  
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh kesimpulan bahwa persentase 
aktivitas siswa pada kelas kontrol tidak menggunakan penerapan model Problem 
Based Learning dalam pembelajaran materi aljabar yaitu 40 %. Berdasarkan 
kriteria keberhasilan tindakan aktivitas siswa ini masih tergolong kategori “baik” 
Data hasil observasi aktivitas belajar siswa diperoleh dari dengan 
menjumlahkan skor tiap-tiap indikator lembar observasi siswa. Data aktivitas 







Tabel 4.11 Data Hasil Observasi aktivitas siswa 
Kelas Nilai Hasil Pencapaian 
(%) Terendah  Tertinggi 
Eksperimen 17 27 45  
Kontrol 15 25 40 
  
Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa yang diperoleh melalui 
observasi menunjukkan bahwa hasil pencapaian kelas eksperimen dalam proses 
pembelajaran materi aljabar lebih tinggi hasilnya dibandingkan kelas kontrol. 
Maka dapat dinyatakan bahwa siswa pada kelas eksperimen memiliki aktivitas 
belajar lebih baik dibandingkan kelas kontrol.  
2) Analisis deskriptif pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
(a) Pre-test kelas kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif berkaitan dengan skor pre-test kelas 
kontrol. Untuk memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor pre-test kelas 
kontrol selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut ini. 
Tabel 4.12 Statistik Deskriptif Pre-test Kelas Kontrol 
 Statistik   Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 25 
Rata-rata 56,8 
Standar Deviasi 12,704 
Variansi 161,417 
Nilai Terendah 36 
Nilai Tertinggi 76 
 
Berdasarkan tabel 4.12 menggambarkan tentang distribusi skor pre-test 





deviasi sebesar 12,704 dari skor  ideal 100. Sedangkan nilai terendah 36 dan skor 
tertinggi 76. (lampiran 12) 
Selanjutnya jika skor pre-test kelas kontrol dikelompokkan ke dalam 
empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase pre-test 
kelas kontrol sebagai berikut 
Tabel 4.13  perolehan Persentase Hasil Pre-test Kelas Kontrol 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
90 – 100 Sangat Baik 0 0% 
80 – 89 Baik 0 0% 
70 – 79 Cukup 6 24% 
60 – 69 Kurang 6 24% 
                     0- 60 Sangat kurang 13 52% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa dari 25 siswa pada kelas 
control, 6 siswa (24%) yang termasuk kategori cukup, 6 siswa (24%)  yang 
termasuk dalam kategori kurang, dan 13 siswa (52%) yang temasuk dalam 
kategori sangat kurang. (lampiran 12) 
(b) Pre-test kelas eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif berkaitan dengan skor pre-test kelas 
eksperimen. Untuk memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor pre-test 
kelas eksperimen selanjutnya dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
    Tabel 4.14  Statistik Deskriptif Pre-test Kelas Eksperimen 
 Statistik   Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 25 
Rata-rata              57,32 
Standar Deviasi 13,506 
Variansi 182,432 
Nilai Terendah 40 





Berdasarkan tabel 4.14 menggambarkan tentang distribusi skor pre-test 
kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 57,56, varians sebesar 182,432 dan 
standar deviasi sebesar 13,506 dari skor ideal 100. Sedangkan  nilai terendah 40 
dan skor tertinggi 79.  
Selanjutnya jika skor pre-test kelas eksperimen dikelompokkan ke 
dalam empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 
pre-test kelas eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 4.15 Perolehan Persentase Hasil Pre-test Kelas Eksperimen 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
  90 – 100 Sangat Baik 0 0% 
80 – 89 Baik 0 0% 
70 – 79 Cukup 4 16% 
60 – 69 Kurang 9 40% 
0 – 60           Sangat kurang 12 44% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa dari 25 siswa pada kelas 
eksperimen, 4 siswa (16%) yang termasuk ketegori cukup, 10 siswa (40%) yang 
termasuk dalam kategori kurang, dan 12 siswa (44%) yang termasuk dalam 
kategori sangat kurang. (lampiran 12) 
3) Analisis deskriptif post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen 
(a) Post-test kelas kontrol 
Hasil analisis statistik deskriptif  berkaitan dengan skor  post-test kelas 
kontrol. Untuk memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor post-test kelas 







Tabel 4.16 Statistik Deskriptif Post-test Kelas Kontrol 
 Statistik   Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 25 
Rata-rata 65,640 
Standar Deviasi 11,113 
Variansi 123,490 
Nilai Terendah 46 
Nilai Tertinggi 80 
 
Berdasarkan  tabel 4.16 menggambarkan tentang distribusi skor post-
test kelas kontrol dengan nilai rata-rata 65,640, varians sebesar 123,490 dan 
standar deviasi sebesar 11,113 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 46 
dan skor tertinggi 80.  
Selanjutnya jika skor post-test kelas kontrol dikelompokkan kedalam  
empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase post-test 
kelas kontrol sebagai berikut 
  Tabel 4.17 Perolehan Persentase Hasil Post-test Kelas Kontrol 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
  90 - 100 Sangat Baik 0 0% 
80 - 89 Baik 4 16% 
70 - 79 Cukup 8 32% 
60 - 69 Kurang 3 12% 
     0 - 60       Sangat kurang 10 40% 
Jumlah 25 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa dari 25 siswa pada kelas 
kontrol, 4 siswa (16%) yang termasuk kategori baik, 8 siswa (32%) yang termasuk 
dalam kategori cukup, 3 siswa(12%) yang termasuk dalam kategori kurang, dan 





(b) Post-test kelas eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif berkaitan dengan skor post-test kelas 
eksperimen. Untuk memperoleh gambaran karakteristik distribusi skor post-test  
kelas eksperimen selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 4.18  Statistik Deskriptif Post-Test Kelas Eksperimen 
 Statistik   Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 25 
Rata-rata 76,520 
Standar Deviasi 8,042 
Variansi 64,677 
Nilai Terendah 65 
Nilai Tertinggi 90 
 
Berdasarkan tabel 4.18 menggambarkan tentang distribusi skor post-test 
kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 76,52, varians sebesar 64,677 dan standar 
deviasi sebesar 8,042 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 65 dan skor 
tertinggi 90.  
Selanjutnya jika skor pre-test kelas eksperimen dikelompokkan 
kedalam empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 
post-test kelas eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 4.19 Perolehan Persentase Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
90  - 100 Sangat Baik 4 16% 
80 – 89 Baik 5 20% 
70 – 79 Cukup 12 48% 
60 – 69 Kurang 4 16% 
   0- 60 Sangat kurang 0 0% 





Berdasarkan tabel 4.19 data dilihat bahwa dari 25 siswa pada kelas 
eksperimen, 4 siswa (16%) yang termasuk kategori sangat baik, 5 siswa (20%) 
yang termasuk dalam kategori baik, 12 siswa (48%) yang termasuk dalam 
kategori cukup dan 4 siswa (16%) yang termasuk dalam kategori kurang. 
(lampiran 13) 
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai pre test dan post test antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sebagai berikut 
Tabel 4.20 Hasil Statistik Pre Test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Ukuran Sampel 25 25 
Rata-rata              57,32 56,8 
Standar Deviasi 13,506 12,704 
Variansi 182,432 161,417 
Nilai Terendah 40 36 
Nilai Tertinggi 79 76 
 
Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka 
terlihat bahwa kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi, 
karena mempunyai selisih sebanyak 0,52. Hasil pre test kelompok kontrol adalah              
56,8 < 57,32   ini berarti perbedaan dari hasil pre test antara kelompok eksperimen 





(Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Rata-rata Pre Test) 
Tabel 4.21 Hasil Statistik Post Test  Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Ukuran Sampel 25 25 
Rata-rata 76,520 65,640 
Standar Deviasi 8,042 11,113 
Variansi 64,677 123,490 
Nilai Terendah 65 46 
Nilai Tertinggi 90 80 
 
Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka 
terlihat bahwa kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi, 
karena mempunyai selisih sebanyak 10,88. Hasil post test kelompok eksperimen 
adalah 76,520 ˃ 65,640 ini berarti perbedaan dari hasil post test antara kelompok 













(Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Rata-rata  Post Test) 
 
e. Analisis Statistik Inferensial 
1) Uji Normalitas 
(a) Data kelas kontrol 
Berdasarkan lampiran, untuk pre_test kelas kontrol diperoleh nilai 
skewness 0,0431  dan nilai kurtosis  -1,451 dan post_test kontrol diperoleh nilai 
skewness  -0,121 dan nilai kurtosis -1,724. Oleh karena itu nilai skewness dan 
kurtosis terletak antara -2 dan +2, maka dapat dikatakan data pre_test dan 
post_test kelas kontrol berdistribusi normal (lampiran 14) 
(b) Data kelas eksperimen 
Berdasarkan lampiran, untuk pre_test kelas eksperimen diperoleh nilai 
skewness 0,439  dan nilai kurtosis -1,339 dan post_test eksperimen diperoleh nilai 
skewness 0,534 dan nilai kurtosis -0,782. Oleh karena itu nilai skewness dan 
kurtosis terletak antara -2 dan +2, maka dapat dikatakan data pre_test dan 
post_test kelas eksperimen berdistribusi normal(lampiran 14) 











(a) Uji homogenitas Pre-test Kelas Kontrol dan Pre-test Kelas Eksperimen 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
ditelitih mempunyai varians yang homogen, dengan krateria pengujian : jika 
Fhitung ≤ Ftabel, artinya varians homogen, sebaliknya Fhitung ˃ Ftabel, artinya varians 
tidak homogen.  
Untuk kelompok kontrol didapatkan varians (S2) = 161,417  dan untuk 
kelompok eksperimen didapatkan varians (S2)= 182,432. Dari hasil perhitungan  
kedua varians diperoleh harga 1,130. Dari tabel distribusi F dengan taraf 
signifikan (𝛼) = 5% dan derajat kebebasan (dk) = (vb,vk) dimana: 
𝑉𝑏  = 𝑛𝑏 −  1 = 25 − 1 = 24 (untuk varians terbesar) 
𝑉𝑘  = 𝑛𝑘 −  1 = 25 − 1 = 24 (untuk varians terkecil) 
Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , atau 1,130 < 1,98 maka dapat dipahami bahwa 
variansnya homogen. 
3) Uji Hipotesis 
(a) Uji Hipotesis sebelum perlakuan 
Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kondisi awal antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, diperoleh deviasi standar gabungan (dsg) = 13,111 
dan 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0,140 dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,96. yaitu taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Karena 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tidak cukup bukti untuk menolak 𝐻0. Artinya, rata-rata 
nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan. 
(b) Uji Hipotesis setelah perlakuan 
Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kondisi akhir antara kelas 





dan 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 3,964 dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96. Dimana taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Karena 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima. Artinya, rata-rata nilai kelas 
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Dengan demikian, dapat dipahami 
bahwa model pembelajaran problem based learning menggunakan audio visual  
berpengaruh  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII Negeri 1 Palopo 
B. Pembahasan 
Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 1 Palopo dengan mengambil 
kelas VII yang terdiri atas 10 kelas yang berjumlah 320 siswa yaitu kelas tersebut 
akan menjadi populasi dalam penelitian ini. Dari sepuluh kelas diambil dua kelas 
secara acak yang nantinya akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Setelah pengacakan, didapatkan kelas VIIA sebagai kelas eksperimen dan VIID 
kelas kontrol yang masing-masing kelas bejumlah 25 orang siswa. Jadi sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 50 orang siswa yang dibagi menajdi 25 orang kelas 
eksperimen dan 25 orang kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh model pembelajaran PBL menggunakan media audio 
visual terhadap hasil belajar matematika. Adapun pembahasan  dari hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil observasi aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol  
Perbedaan kedua kelas tersebut terletak pada perlakuan saat 
pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan materi yang sama yaitu materi aljabar. 
Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model Problem Based Learning (PBL) 
dimana pada saat guru menyampaikan materi  siswa diperlihatkan peta konsep 





peta konsep yang sederhana untuk diuraikan, dikembangkan dan dipresentasikan. 
Peran guru sangat sedikit, karena siswa dituntut untuk menguraikan materi dan 
mengembangkan peta konsep tersebut. 
Sedangkan untuk kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan 
pembelajaran langsung pada saat pembelajaran guru memberikan penjelasan 
tentang materi serta mengajak siswa untuk merangkum materi. Setelah itu siswa 
diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil rangkumannya 
Perbedaan aktivitas belajar pada kedua kelas dilihat pada hasil 
observasi awal yang dinyatakan dalam selisih hasil pencapaian. Perhitungan 
selisih hasil pencapaian bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil observasi 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan selisih hasil 
pencapaian didapatkan hasil pada peningkatan observasi aktivitas belajar kelas 
eksperimen sebesar 45 % dan kelas kontrol sebesar 39,8%.  
Aktivitas siswa pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, dimana kelas eksperimen lebih bagus daripada kelas kontrol karena kelas 
eksperimen  menggunakan media pembalajaran yaitu video sehingga siswa lebih 
mudah  diatur dan memahami materi yang diajarakan sedangkan kelas kontrol 
hanya menggunakan pembelajaran langsung.  
2. Gambaran pengaruh hasil belajar matematika menggunakan model 
Problem Based Learning( PBL) dan tidak menggunakan model tersebut 
Penelitian dilakukan mengikuti jadwal pelajaran sekolah dan dilakukan 
pada saat jam pelajaran matematika berlangsung. Sebelum proses pembelajaran 





mengetahui seberapa besar pengetahuan siswa sebelum diadakannya 
pembelajaran. Pada pemberian soal pre-test kelas kontrol diperoleh rata-rata 56,8 
sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata 57,32. Dapat dipahami 
bahwa tidak berbeda secara signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Setelah pemberian pre-test, kemudian diterapkan pembelajaran yang 
berbeda pada kelas kontrol dan kelas  eksperimen pada pokok aljabar dengan 
menggunakan  pembelajaran konvensional  pada kelas kontrol dan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning dengan menggunakan media audio 
visual pada kelas eksperimen. Pada proses akhir pembelajaran, diberikan Post-test 
(tes kemampuan akhir) ada siswa yaitu diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu  65,64 sedangkan nilai rata-rata 
kelas eksperimen setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning dengan menggunakan media audio 
visual yaitu 76,52. Hasil analisis data yang dilakukan setelah diterapkan 
pembelajaran yang berbeda pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, terlihat 
bahwa nilai hasil kemampuan pemahaman konsep siswa kedua kelas berbeda 
secara nyata. Artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan 
yang signifikan.  
Terjadinya perbedaan nilai hasil belajar matematika siswa tersebut, 
disebabkan adanya perbedaan perlakuan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran problem based learning dan kelas 
kontrol yang tidak diberikan perlakuan apa pun pada pembelajaran matematika. 





perlakuan atau diberikan model pembelajaran lebih meningkat dari pada hasil 
post-test pada kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 
Penelitian diatas, Sejalan dengan penelitian  terdahulu  yang dilakukan 
oleh Dutta Darma Setiadi mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Lampung Bandar dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem 
Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas  V SD 
Negeri 2 Metro Pusat”  disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan penggunaan model problem based learning terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SD Negeri 02 Metro Pusat. Pengaruhnya juga dapat 
dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan yang 
signifikan. Hasil belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan 
ketuntasan hasil belajar dari 51,42 meningkat menjadi 79,28 besar 
peningkatannya yaitu 27,86 sedangkan hasil belajar kelas kontrol dari nilai rata-
rata 57,00 menjadi 69,50 dengan besar peningkatannya yaitu 12,50.  
3. Pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL dengan menggunakan 
media audio visual terhadap hasil belajar matematika dengan materi aljabar 
Berdasarkan hasil dari analisis statistik pada Rata-rata hasil belajar 
matematika pada statistik deskriptif  pada kelas eksperimen = 76,52; standar 
deviasi(S) = 8,042; skor terendah = 65 dan skor teringgi = 90 sedangkan kelas 
kontrol rata hasil belajar = 65,64; standar deviasi(S) = 11.113; skor terendah = 46 
dan skor teringgi = 80. Artinya rata – rata hasil belajar matematika pada kelas 





Pada pokok bahasan aljabar. Sedangkan hasil analisis statistik pada kelas uji 
hipotesis dengan menggunaka uji-z diperoleh data hasil akhir 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,964 ; 
𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96 dengan taraf signifikan α = 0,05. Karena Zhitung > Ztabel maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya, rata–rata hasil belajar matematika pada kelas 
eksperimen lebih baik dari pada rata–rata hasil belajar matematika pada  kelas 
kontrol pada pokok bahasan  Aljabar. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan media 
audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Palopo. 
Penelitian diatas, Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh  Nugra Semara Putra  (2017) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem  Based Learning (PBL) Berbantuan Media  Audio Visual Animasi 
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus I Tegallalang Tahun 
Ajaran 2016/2017 dengan judul Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media audio 
visual animasi dengan kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan 
pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Gugus I Tegallalang Tahun 
Ajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu 
dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Kontrol 
Group Desain. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD 
Gugus I Tegallalang Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 122 orang. Sampel 





Negeri 1 Tegallalang sebagai kelompok eksperimen yang berjumlah 36 siswa dan 
SD Negeri 5 Tegallalang sebagai kelompok kontrol yang berjumlah 36 siswa. 
Data hasil belajar IPA siswa dikumpulkan dengan instrumen tes pilihan ganda 
biasa yang telah diuji validitas. Data dianalisis dengan uji-t. Berdasarkan hasil 
analisis data dengan uji-t terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa thitung = 7,418 dan ttabel dengan taraf signifikansi 5% dengan 
dk = n1+n2-2 = (36+36-2) = 70 adalah 2,000. Hal ini berarti thitung = 7,418 > ttabel = 
2,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Rata-rata hasil belajar IPA antara 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL berbantuan 
media audio visual animasi dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan 








Hasil penelitian ini menunjang hasil penelitian peta konsep kelompok 
akan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa yang berkemampuan awal rendah 
dan tinggi, karena melalui peta konsep kelompok siswa memperoleh pemahaman 
yang komprehensif dari hasil diskusi dengan teman sebaya. Hasil belajar kognitif 
dimensi bahwah yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan erat kaitannya 
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yakni analisis, evaluasi, dan kreatif 
(hasil belajar kognitif dimensi atas) Kemampuan berpikir tingkat tinggi (hasil 
belajar kognitif dimensi atas) diperoleh siswa melalui pembelajaran kontekstual 
karena melalui pembelajaran ini siswa memiliki kesempatan untuk memecahkan 
permasalaha. 
Pembelajaran kontekstual dalam hal ini melalui penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) memberikan pengaruh lebih baik 
terhadap hasil belajar kognitif. Ini berarti bahwa siswa belajar lebih efisien pada 
saat mereka diperkenankan untuk bekerja secara bersama-sama (cooperative) 
dengan siswa lainnya dalam satu kelompok atau tim Seperti yang telah 





mengacu pada prinsip pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
memiliki kadar CBSA yang tinggi. Salah satu kemasan pembelajaran yang 
memiliki aspek kolaborasi adalah kemasan pembelajaran kooperatif . Menurut 
teori motivasi, setiap kelompok kooperatif akan berusaha memperoleh skor/nilai 
yang tinggi dengan harapan memperoleh reinforcement/rewards. Motivasi pada 
setiap anggota kelompok akan saling membantu antar sesamanya untuk 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 
menunjukkan adalah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
dengan menggunakan media audio visual terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Palopo. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator 
dibawah ini. 
1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Palopo pada 
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning  = 76,52; standar deviasi (S) = 8,042; skor terendah = 65 dan skor 
tertinggi = 90 
2.  Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Palopo pada 
kelas kontrol yang  tidak menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning  = 65,64; standar deviasi(S) = 11.113; skor terendah = 46 dan skor 
tertinggi = 80  
3. Dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh Z hitung >  Z tabel (3,964 > 1,96 ) artinya 
rata-rata hasil belajar matematika kelas eksperimen yang diterapkan 
pembelajaran Problem Based Learning  lebih baik dari pada rata-rata hasil 
belajar matematika kelas kontrol yang tidak diterapkan pembelajaran Problem 
Based Learning Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Problem Based 
Learning  dengan menggunakan audio visual berpengaruh terhadap hasil 







B. Saran  
1. Dengan penelitian ini, peneliti berharap kepada peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 1 palopo agar mampu mempertahankan dan meningkatkan lagi 
prestasi belajarnya baik di sekolah  maupun di luar sekolah, terkhusus lagi untuk 
mata pelajaran matematika. 
2. Peneliti berharap agar guru dapat mencoba menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 
menggunakan media audio visual dalam mengajarkan mata pelajaran matematika 
untuk meningkatkan dan membangkitkan minat serta keaktifan belajar peserta 
didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mencoba menerapkan 
pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan media audio visual 
dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan yang lain agar 
mengembangkan hasil penelitian dalam alokasi waktu yang lebih lama sehingga 
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